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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk gerak, makna dan pola pewarisan tari rejang dewa pada 
masyarakat Bali di Desa Puuroe Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi partisipasi dan wawancara mendalam 
(indepth interview) yang didukung dengan dokumentasi dan perekaman/video. Informan ditentukan secara 
purposive. Informan dalam penelitian ini adalah penari, guru tari, tokoh adat dan masyarakat. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk gerak tari rejang dewa pada masyarakat Bali di Desa Puuroe sekarang 
ini ada enam gerakan yaitu (1) gerak pembuka, (2) gerak ngagem, (3) gerak nedunan, (4) gerak ngayab, (5) gerak 
ngewaliang, dan (6) gerak penutup. Makna tari rejang dewa adalah sebagai makna edukasi, makna religi, makna 
estetika, dan bermakna hiburan. 
 
Kata Kunci:  
Tari Rejang, Bentuk, Makna, Pola Pewarisan 
 
Abstract 
This study aims to determine the form of motion, meaning, and pattern of inheritance of the Rejang Dewa dance in 
the Balinese community in Puuroe Village, Angata District, Konawe Selatan District. The research method used is a 
qualitative method. The data in this study were obtained through participant observation and in-depth interviews 
supported by documentation and recording/video. Informants are determined purposively. The informants in this 
study were dancers, dance teachers, traditional leaders, and the community. Data analysis techniques in this study 
consisted of four stages, namely data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. The results 
showed that the form of the Rejang Dewa dance movement in the Balinese community in Puuroe Village, now there 
are six movements, namely (1) the opening movement, (2) ngagem, (3) nedunan, (4) ngayab, (5) ngewaliang, and (6) 
the closing motion. The meaning of the Rejang Dewa dance is as an educational meaning, religious meaning, 
aesthetic meaning, and entertainment meaning. 
 
Keywords: 
Rejang Dance, Form, Meaning, Pattern of Inheritance. 
 
PENDAHULUAN  
Suku Bali adalah salah satu suku bangsa 
di Indonesia yang kaya akan tradisi baik itu 
ritual dan seni pertunjukan . Tradisi pada 
masyarakat Bali biasanya sangat erat 
hubungannya dengan agama dan 
kepercayaan masyarakatnya, dan dalam 
upacara keagamaannya selalu disertai 
dengan sesembahan dan kesenian baik tari, 
sastra, karawitan maupun seni rupa. Semua 
persembahan dan kesenian tersebut saling 
berkaitan untuk melengkapi sebuah prosesi 
upacara keagamaan. 
Pada masyarakat Bali seni tari dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (1) Seni 
tari Wali, (2) Seni tari Bebali dan, (3) Seni 
tari Balih-balihan  (Senen, 2005: 15). Seni 
tari Wali dipercaya oleh masyarakat Bali 
sebagai tarian sakral yang dipentaskan di 
halaman bagian dalam pura (jeroan) pada 
saat berlangsungnya upacara keagamaan 
Hindu dan hingga saat ini masih diyakini 
oleh masyarakat Bali, karena masih 
memiliki hubungan dengan upacara 
keagamaannya. Upacara keagamaan Hindu 
pada masyarakat Bali dapat digolongkan 
menjadi lima kelompok besar yang disebut 
Panca Maha Yadnya, yang terdiri dari : 1) 
Dewa Yadnya , 2) Rsi Yadnya, 3) Manusia 
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Yadnya, 4) Pitra Yadnya dan, 5) Bhuta 
Yadnya  (Maharani, 2016: 2-3). 
Dari kelima kelompok upacara di atas, di 
dalam upacara Dewa Yadnya terdapat 
beberapa tari-tarian suci atau sakral yang 
ditampilkan pada saat upacara keagamaan 
Hindu di Bali salah satunya yaitu tari rejang 
dewa. Tari rejang dewa tidak hanya dimiliki 
oleh masyarakat suku Bali yang berada di 
pulau Bali, namun juga dimiliki oleh 
masyarakat suku Bali di mana pun mereka 
berada, termasuk masyarakat Bali yang 
bertransmigrasi di Desa Puuroe, Kecamatan 
Angata, Kabupaten Konawe Selatan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk 
mengetahui bentuk gerak tari rejang dewa 
pada masyarakat Bali di Desa Puuroe. (2) 
untuk mengetahui makna yang terdapat 
dalam tarian rejang dewa. (3) untuk 
mengetahui pola pewarisan tari rejang dewa 
pada masyarakat Bali di Desa Puuroe.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan metode 
observasi partisifatif, yaitu dengan ikut 
berpartisipasi pada tahap persiapan 
pementasan tari rejang dewa. Selanjutnya 
penulis melakukan observasi langsung 
dengan mengamati pementasan tari rejang 
dewa di Desa Puuroe Kecamatan Angata. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara agar 
tetap sesuai dengan fokus permasalahan 
yang diangkat. Perangkat yang digunakan 
merupakan pertanyaan–pertanyaan yang 
ditujukan  kepada informan yang merupakan 
tokoh adat, guru tari (pamaret), penari, serta 
tokoh masyarakat yang ikut serta dalam 
pementasan tari rejang dewa. Dan 
dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 
penulis mengambil gambar dengan 
menggunakan kamera foto dan video pada 
tahap persiapan sampai dengan pementasan 
tari rejang dewa yang sedang berlangsung. 
Perekam suara untuk merekam pada saat 
proses wawancara. Hasil dokumentasi ini 
digunakan untuk melengkapi dan 
memperkuat data-data selama proses 
wawancara maupun observasi. Serta 
menggunakan teknik analisis data menurut 
Miles & Huberman (1992) yaitu (1) reduksi 
data (data reduction); Dalam penelitian ini 
penulis melakukan proses pemilihan dari 
seluruh data yang telah dikumpulkan 
melalui observasi dan wawancara sehingga 
menemukan data yang telah diperoleh di 
lapangan dan dikelompokkan selanjutnya 
memilah-milah data yang dirasa sesuai 
dengan fokus masalah yang diangkat yaitu 
bentuk gerak tari, makna dan pola pewarisan 
tari rejang dewa. (2) paparan data (data 
display); Setelah peneliti selesai melakukan 
observasi dan wawancara, kemudian 
dibentuk dalam sebuah kalimat yang 
didukung dengan adanya dokumentasi 
berupa gambar dan hasil dari informasi yang 
didapat terkait dengan masalah yang 
diangkat serta pembahasan yang dikaji maka 
peneliti akan melakukan penarikan 
kesimpulan. (3) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/verifying); 
Penarikan simpulan merupakan hasil 
penelitian yang menjawab fokus penelitian 
berdasarkan hasil analisis data. Proses untuk 
penarikan kesimpulan dan berbagai kategori 
data yang telah direduksi dan disajikan 
untuk menuju pada kesimpulan akhir yang 
mampu menerangkan dan menjawab 
berbagai permasalahan dalam penelitian dan 
memberikan gambaran tentang bentuk 
gerak, makna dan pola pewarisan tari rejang 
dewa di Desa Puuroe Kecamatan Angata 
Kabupaten Konawe Selatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk Gerak Tari Rejang Dewa 
Dalam lontar Usana Bali disebutkan 
bahwa rejang adalah simbol widyadari 
(bidadari) yang menuntun Ida Bhatara turun 
pertiwi (bumi) dan beristana di pura. Tari 
rejang adalah sebuah tarian sakral yang 
ditarikan pada areal pura atau berdekatan 
dengan letak sesaji. Penarinya adalah wanita 
(anak-anak atau para gadis) yang belum 
menikah, mereka menari beriring-iringan 
atau berbaris melingkar di halaman pura 
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mengitari tempat suci atau di mana pratima-
pratima (patung-patung) ditempatkan. Para 
penari rejang pada umumnya memakai 
pakaian adat atau pakaian upacara, dengan 
memakai hiasan bunga–bunga emas di 
kepalanya dan hiasan-hiasan lainnya sesuai 
kebiasaan desa masing-masing, dan sebelum 
penari rejang melakukan pementasan 
terlebih dahulu disucikan dengan berbagai 
sesaji (Yudabakti, 2007: 68). 
Sedangkan menurut Soedarsono 
(2010: 133), tari rejang termasuk tari yang 
sangat tua, pada awal abad ke-20 dari tahun 
Saka, yaitu pada tahun 1901 atau tahun 
Masehi 1979 telah ada perayaan Hari Raya 
Nyepi yang jatuh pada tanggal 29 Maret 
1979. Dalam perayaan tersebut berbagai 
bentuk pertunjukan digelarkan, termasuk tari 
rejang dan baris. 
Bentuk gerak tari rejang dewa dalam 
hasil penelitian ini ada enam gerakan yakni 
(1) gerak pembuka; diawali dengan 
sekelompok penari berbaris sejajar ke 
belakang membentuk satu baris sambil 
berjalan setengah jinjit kedepan dengan 
seorang penari yang berada didepan 
meletakkan kedua tangan di depan dada dan 
penari lainnya yang berada di baris belakang 
memegang selendang penari lainnya. Lalu 
para penari berpencar sambil melepas 
selendang dan membentuk dua baris yang 
setiap barisnya terdapat tiga orang penari . 
Selanjutnya semua penari melakukan gerak 
ngagem sesuai iringan musik pengiringnya 
yaitu musik tradisional khas bali. (2) gerak 
ngagem; adalah sikap dasar tari Bali yang 
artinya bersiap, dalam tari Rejang Dewa 
artinya bersiap untuk menyambut datangnya 
para Dewa yang akan turun ke bumi dan 
beristana di pralingga atau bangunan suci 
seperti pura, dan terdiri dari ngagem kanan; 
para penari secara bersamaan meliukkan 
kedua tangan  dengan posisi tangan kiri 
setengah ditekuk dan tangan kanan tetap 
sejajar dengan bahu untuk mengambil 
selendang dan dihentakkan dengan posisi 
kaki kanan berada dibelakang kaki kiri dan 
ngagem kiri; semua penari yang membentuk 
dua baris tersebut secara bersamaan 
meliukkan kedua tangan dengan posisi 
tangan kiri tetap sejajar dengan bahu dan 
tangan kanan setengah ditekuk dan tidak 
mengambil selendang. (3) gerak nedunan; 
nedunan dalam tari Rejang Dewa artinya 
menyambut, jadi gerakan nedunan 
mengambarkan sikap sedang menyambut 
datangnya para Dewa yang turun ke bumi. 
Dengan gerakan para penari berbaris sejajar 
dan merentangkan kedua tangan dengan 
posisi tangan kiri ke atas dan tangan kanan 
ke bawah dengan posisi kaki kanan berada 
di depan kaki kiri dilakukan tiga kali 
kemudian berganti arah dengan posisi 
tangan kanan berada di atas dan tangan kiri 
di bawah dan kaki kiri berada di depan kaki 
kanan dilakukan tiga kali. (4) gerak ngayab; 
artinya mempersembahkan atau 
mempersilahkan, gerakan ini berarti 
mempersembahkan sesajen yang telah 
disiapkan oleh krama desa atau masyarakat 
setempat. Pada gerakan ngayab para penari 
membentuk lingkaran dengan posisi saling 
membelakangi penari lainnya, dan kedua 
kanan ditekuk dengan posisi tangan kanan di 
atas tangan kiri kemudian melakukan 
gerakan ke kanan lalu ke kiri. (5) gerak 
ngewaliang; artinya mengembalikan, jadi 
gerak ngewaliang dalam tari ini artinya 
mengembalikan sifat-sifat adharma (tidak 
baik) menjadi dharma (baik) atau 
menyebarkan aura positif agar sebelum 
melakukan persembahyangan atau upacara 
inti suasana telah menjadi jalan dharma 
(kebaikan). Pada gerakan ngewaliang para 
penari membentuk lingkaran dengan posisi 
berhadapan dengan penari lainnya, dan 
meliukkan kedua tangan dan melakukan 
gerakan mundur dengan posisi kaki kiri 
mundur ke belakang kaki kanan lalu diikuti 
dengan kaki kanan mundur ke belakang kaki 
kiri diikuti dengan tangan kanan 
menghentakkan selendang kebawah, dan (6) 
gerak penutup; yang menandai pertunjukan 
tari telah selesai, dengan gerakan para penari 
masih membentuk lingkaran dengan 
melakukan putaran ke kanan lalu ke kiri, 
setelah putaran di kiri para penari 
memberikan selendang kepada penari 
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lainnya yang berada dibelakang mereka lalu 
berjalan keluar arena pertunjukan.  
 
Makna Tari Rejang Dewa 
Kata “pertunjukan” mengandung 
pengertian untuk mempertunjukkan sesuatu 
yang bernilai seni tetapi senantiasa berusaha 
untuk menarik perhatian bila ditonton. 
Kepuasan bagi yang menikmatinya 
tergantung sejauh mana aspek jiwa 
melibatkan diri di dalam pertunjukan itu dan 
kesan yang diperoleh setelah menikmati 
sehingga menimbulkan adanya perubahan 
dalam dirinya sendiri, seperti merasa 
memperoleh wawasan baru, pengalaman 
baru, dan kedalaman atau kepekaan dalam 
menangkap sesuatu sehingga bermakna 
(Jazuli,1994: 60). 
Lebih lanjut Bauman (1994: 255) 
mengemukakan empat ciri pertunjukan. 
Salah satunya adalah “Performances are 
reflexive, cultural forms about culture, 
social forms about society, communicative 
forms abort communication, in which 
meanings and values are cast in symbolic 
form and paeced on display before an 
audience” (pertunjukan bersifat reflektif, 
yaitu merupakan bentuk budaya mengenai 
masyarakat tertentu, bentuk komunikasi 
yang menyampaikan makna dan nilai dalam 
bentuk simbolik yang disajikan pada 
masyarakat atau penonton). Konsep tersebut 
digunakan bagaimana untuk melihat makna 
simbolik dalam pementasan tari rejang 
dewa. 
Sama halnya dengan tari rejang dewa 
yang dipercaya sebagai tarian sakral 
masyarakat Bali dipertunjukkan di halaman 
bagian dalam pura. Tari rejang dewa tidak 
hanya dianggap sebagai tarian sakral namun 
memiliki makna bagi masyarakat 
pemiliknya. Makna tersebut digunakan oleh 
masyarakat Bali untuk berinteraksi dengan 
penciptanya ( Ida Sang Hyang Widhi Wasa). 
Adapun makna yang terdapat dalam tari 
rejang dewa yaitu Tari rejang dewa juga 
memiliki makna sebagai berikut (1) makna 
edukasi yaitu proses pembelajaran mengenai 
arti dari warna kostum penari rejang dewa 
yang berwarna putih melambangkan 
kesucian Dewa Bhatara Iswara dan kuning 
melambangkan kebijaksanaan Dewa Bhatara 
Mahadewa, (2) makna religi yaitu 
kepercayaan masyarakat Bali terhadap 
adanya Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan 
Yang Maha Esa) sehingga tari rejang dewa 
dipercaya sebagai tarian sakral untuk 
menyambut turunnya dewa ke pertiwi atau 
bumi dan beristana (menempati) di 
pralingga atau bangunan suci yaitu pura, (3) 
makna estetika terlihat pada riasan wajah 
penari rejang dewa yang tergolong 
sederhana dan termasuk tata rias cantik, 
yang artinya agar wajah penari terlihat 
cantik dan menarik agar lebih indah untuk 
dipandang, dan (4) bermakna hiburan 
artinya pertunjukan tari rejang dewa di 
samping sebagai tari penyambutan turunnya 
dewa kebumi juga merupakan penghiburan 
bagi masyarakat Bali atau krama desa dalam 
hal mengatasi rasa bosan menunggu waktu 
persembahyangan bersama dimulai.  
 
Pola Pewarisan Tari Rejang Dewa 
Pola pewarisan adalah bentuk 
pentransferan pengetahuan yang dimiliki 
oleh pelaku tradisi kepada generasi muda 
atau penerus selanjutnya yang dapat 
dilakukan secara formal dan non formal. 
Pewarisan secara formal dapat dilakukan 
melalui pembelajaran tari rejang dewa oleh 
pemerintah melalui guru sekolah kepada 
siswanya (generasi muda) sedangkan 
pewarisan non formal dapat dilakukan 
masyarakat melalui pelaku seni pada 
generasi muda dengan cara mereka sendiri 
agar dapat menjadi pelaku seni yang 
profesional melalui pertunjukan. 
Menurut Seodarsono (2003: 1), seni 
pertunjukan adalah salah satu cabang seni 
yang selalu hadir dalam kehidupan 
masyarakat. Seni pertunjukan sebagai seni 
yang hilang dalam waktu, karena hanya bisa 
kita nikmati apabila seni tersebut sedang di 
pertunjukan. Dalam hal ini artinya tarian 
akan hilang dari waktu ke waktu jika tidak 
lagi dipertunjukkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
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Lebih lanjut Basri (2017) mengatakan 
bahwa pentas atau festival budaya 
merupakan sarana yang sangat strategis 
dalam upaya melestarikan kebudayaan. 
Melalui pementasan maka suatu kebudayaan 
akan eksis, sebab suatu kebudayaan tidak 
mungkin dipentaskan bila orang atau pemain 
tidak memahami budaya yang akan 
dipentaskan itu secara komprehensif. Oleh 
karena itu, pementasan atau festival budaya 
merupakan momentum dimana orang akan 
belajar memahami budayanya. Pemahaman 
atas suatu kebudayaan itu bisa terbangun 
manakala terjadi praktik budaya. Praktik 
budaya hanya bisa terwujud bila terjadi 
suatu pewarisan kebudayaan. Agenda pentas 
budaya merupakan salah satu sarana bagi 
masyarakat untuk belajar dan mengetahui 
lebih jauh tentang kebudayaannya.  
Pewarisan tari rejang dewa pada 
masyarakat Desa Puuroe Kecamatan Angata 
dilakukan melalui pertunjukan atau 
pementasan pada saat upacara keagamaan 
piodalan. Dalam pelaksanaannya seorang 
calon penari muda belajar tari rejang dewa 
dengan sering menyaksikan setiap 
pertunjukannya. Semakin ia sering 
menonton, maka semakin mahir pula dalam 
mengingat gerakan tari rejang dewa tersebut 
dan mulai berani untuk mempraktekkan 
gerakannya. Kemahiran dalam mengingat 
setiap gerakan tersebut serta giat berlatih 
membuat calon penari muda percaya diri 
untuk bisa tampil di hadapan para penonton. 
Jadi pewarisan tari rejang dewa yang 
dilakukan dalam pertunjukan piodalan akan 
dijelaskan sebagai berikut. Pada saat akan 
dimulai pertunjukan tari rejang dewa dalam 
konteks upacara keagamaan Bali yaitu 
piodalan di Pura Desa Adat Jagad Kerta ada 
enam orang penari yang akan menarikan tari 
rejang dewa dengan usia yang berbeda. 
Proses pertunjukan tari rejang dewa, sangat 
meriah disambut hangat oleh krama desa 
atau masyarakat yang mengikuti upacara 
keagamaan piodalan tersebut. 
 
PENUTUP  
Bentuk gerak tari rejang dewa ada 
enam gerakan yakni (1) gerak pembuka, (2) 
gerak ngagem terdiri dari ngagem kanan dan 
ngagem kiri, (3) gerak nedunan, (4) gerak 
ngayab, (5) gerak ngewaliang, dan (6) gerak 
penutup. Tari rejang dewa memiliki makna 
sebagai berikut : (1) makna edukasi, (2) 
makna religi, (3) makna estetika, dan (4) 
bermakna hiburan. Sedangkan pola 
pewarisan tari rejang dewa pada masyarakat 
Bali di Desa Puuroe Kecamatan Angata 
Kabupaten Konawe Selatan dilakukan 
melalui pertunjukan. 
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